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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Human Resource (HR) competence and Information Technology
(IT) implementation on the quality of financial statements in Village-Owned Enterprises (BUMDes) located
in Kadur District, Pamekasan Regency. A quantitative approach with multiple linear regression analysis
was employed to objectively examine the relationships between variables. Primary data were collected
through questionnaires and interviews with 48 BUMDes managers selected using purposive sampling
based on relevant criteria, including a minimum of one year of service, basic IT skills, and involvement in
financial reporting. Data analysis consisted of validity and reliability testing, classical assumption testing,
and hypothesis testing using the t-test, F-test, and the coefficient of determination (R2). The results indicate
that both HR competence and IT implementation have a positive and significant effect on financial
statement quality, both partially and simultaneously. The R2 value of 0.521 shows that the two variables
explain 52.1% of the variation in financial statement quality, while the remaining percentage is influenced
by other factors not examined in this study. These findings emphasize that improving managerial
competence and optimizing IT utilization are crucial for producing accurate, transparent, and accountable
BUMDes financial reports.

Keywords: Human Resource Competency, Information Technology, Financial Report Quality, BUMDes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) dan
penerapan Teknologi Informasi (TI) terhadap kualitas laporan keuangan pada Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di Kecamatan Kadur, Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode regresi linier berganda untuk menguji hubungan antarvariabel secara objektif.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara kepada 48 pengelola BUMDes yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria relevan, seperti masa kerja minimal
satu tahun, pemahaman dasar TI, serta keterlibatan dalam penyusunan laporan keuangan. Analisis data
dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik, serta pengujian hipotesis melalui uji T, uji
F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM dan penerapan
TI berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, baik secara parsial maupun
simultan. Nilai Rz sebesar 0,521 mengindikasikan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 52,1% variasi
kualitas laporan keuangan, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain di luar penelitian. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan kompetensi pengurus serta optimalisasi pemanfaatan Tl sangat penting
untuk menghasilkan laporan keuangan BUMDes yang akurat, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kata Kunci : Kompetensi SDM, Teknologi Informasi, Kualitas Laporan Keuangan, BUMDes.

PENDAHULUAN pada pencapaian keuntungan, tetapi juga

Pendahuluan berisi latar belakang berperan strategis dalam pemberdayaan
penelitian yang singkat dan ringkas, dan potensi  desa dan  peningkatan
tujuan. Dukungan teoritis termasuk kesejahteraan masyarakat. Agar mampu
dalam bagian ini, penelitian serupa yang menjalankan fungsi tersebut secara
telah dilakukan dapat dinyatakan. optimal, BUMDes diwajibkan untuk
BUMDes tidak semata-mata berfokus menyajikan laporan keuangan yang
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akuntabel, transparan, dan relevan.
Laporan keuangan dibuat dengan tujuan
memberikan ~ gambaran  mengenai
keadaan keuangan suatu badan usaha,
serta  memungkinkan  perbandingan
kinerja antara periode berjalan dengan
periode sebelumnya maupun dengan

badan usaha lainnya. Penyusunan
laporan tersebut merupakan syarat
penting dalam penyajian informasi

keuangan. Bagi sebuah usaha, termasuk
BUMDes, laporan keuangan memiliki
peranan yang krusial karena mampu
menggambarkan ~ secara  terperinci
kondisi keuangan sekaligus memberikan
indikasi arah perkembangan usaha
(Muktiana Hastiwi et al., 2023). Laporan
keuangan yang berkualitas menjadi
instrumen penting dalam
pertanggungjawaban pengelolaan dana
desa serta dasar pengambilan keputusan
strategis. Sebaliknya, laporan yang tidak
andal berpotensi menurunkan
kepercayaan masyarakat, menimbulkan
risiko  penyalahgunaan dana, dan
menghambat pembangunan desa.
Kualitas laporan keuangan
BUMDes tidak terlepas dari pengaruh
berbagai faktor, seperti kompetensi
SDM dan penggunaan TI. SDM
merupakan aset paling penting dalam
pembangunan  organisasi  maupun
negara. Kualitas laporan keuangan
BUMDes sangat dipengaruhi oleh
kompetensi SDM yang mengelolanya,
karena keberhasilan sebuah organisasi
ditentukan oleh kualitas keterampilan
teknis, pengetahuan, dan sikap Kkerja
yang dimiliki  pengurusnya (Pea-
Assounga & Sibassaha., 2024). Di era
digital, tuntutan terhadap SDM semakin
meningkat karena mereka harus mampu
beradaptasi dan memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan efektivitas kerja.
Menurut Piwowar et al., (2024),
digitalisasi yang berorientasi pada
karyawan berpengaruh positif terhadap
pengembangan kompetensi masa depan
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tenaga kerja. Banyak pengelola
BUMDes tidak memiliki latar belakang

akuntansi yang memadai sehingga
laporan yang disusun hanya ditujukan
untuk memenuhi kewajiban
administratif. Jannah (2021)

menegaskan bahwa SDM yang tidak
kompeten dapat menjadi penyebab
kegagalan organisasi, sementara
teknologi modern sekalipun tidak akan
berarti tanpa SDM yang mampu
mengoperasikannya (Huzain, 2021).
Penelitian terbaru oleh Febrian et al.,
(2025) juga memperkuat bahwa
pelatihan dan sertifikasi SDM berperan
signifikan dalam efektivitas penerapan
layanan digital di sektor publik.

Selain kompetensi SDM,
penerapan teknologi informasi
merupakan aspek penting dalam
penyusunan laporan keuangan yang

tepat dan efisien. Teknologi informasi
memungkinkan pengolahan,
penyimpanan, dan penyajian data secara
akurat dan cepat (Nurul et al., 2022).
Menurut Suprianto (2023),
perkembangan  teknologi  menuntut
adanya peningkatan kemampuan SDM
agar mampu memanfaatkannya secara
maksimal. Temuan Falla et al., (2025)
menunjukkan bahwa adaptasi terhadap
teknologi informasi dapat meningkatkan
kelincahan organisasi dan Kinerja
karyawan. Bahkan, Bajwa et al., (2025)
menekankan bahwa kompetensi
keuangan dan adopsi teknologi finansial

mampu meningkatkan Kinerja
berkelanjutan organisasi melalui
efisiensi operasional dan penguatan

pengendalian internal. Sejalan dengan
itu, SDM yang berkualitas dan didukung
teknologi  akan  menjadi  kunci
keberhasilan organisasi di masa depan
(Yang & Shen, 2025). Jika diterapkan
dalam konteks BUMDes, penggunaan
teknologi informasi akuntansi dapat
mengurangi kesalahan pelaporan dan
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mempercepat  proses  administrasi
keuangan.
Di Kecamatan Kadur,

perkembangan BUMDes menunjukkan
adanya ketimpangan antar desa.
Meskipun seluruh desa telah memiliki
BUMDes, tidak semuanya mampu
menjalankan fungsi dan unit usahanya
dengan baik. Sebagian BUMDes telah
berkembang pesat, sementara sebagian
lainnya masih mengalami hambatan,
terutama dalam penyusunan laporan
keuangan dan keterbatasan kompetensi
SDM. Banyak pengurus BUMDes
dipilih berdasarkan kesediaan
masyarakat, bukan berdasarkan keahlian
yang dimiliki, sehingga sering terjadi
perangkapan jabatan yang menghambat
efektivitas kerja. Ketimpangan ini
menggambarkan bahwa masih terdapat
persoalan mendasar terkait kualitas
laporan keuangan BUMDes yang dapat
dipengaruhi oleh rendahnya kompetensi
SDM, lemahnya penerapan teknologi
informasi, serta minimnya budaya etika
dalam organisasi. Sebagaimana
diungkapkan Zainal et al., (2024),
budaya etika dan kepemimpinan
berkontribusi  signifikan  terhadap
kualitas pelaporan keuangan.

Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa kualitas laporan keuangan
BUMDes tidak dapat dilepaskan dari
kemampuan internal lembaga dalam
mengelola informasi, terutama terkait
kompetensi SDM dan pemanfaatan TI.
Kedua faktor ini memiliki peran strategis
dalam menentukan ketepatan, serta
keandalan informasi keuangan yang
disajikan. Oleh karena itu, penelitian ini
menekankan pentingnya memahami
bagaimana kompetensi SDM
berkontribusi terhadap kualitas laporan
keuangan, serta sejauh mana penerapan

teknologi informasi mampu
meningkatkan efektivitas proses
pelaporan keuangan di lingkungan
BUMDes. Penelitian ini diharapkan
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dapat memperkuat pemahaman teoritis
serta memberikan implikasi praktis bagi
peningkatan tata kelola keuangan desa.
Rumusan  masalah ini  sekaligus
mengarahkan tujuan penelitian, yakni
untuk menganalisis pengaruh
kompetensi SDM, menilai pengaruh
penerapan teknologi informasi, serta
mengukur pengaruh keduanya secara
bersama-sama terhadap kualitas laporan
keuangan BUMDes.

Penelitian ini penting dilakukan
karena BUMDes merupakan lembaga
strategis dalam pengelolaan potensi
ekonomi desa  dan penopang
kesejahteraan  masyarakat.  Kualitas
laporan keuangan yang baik menjadi
dasar transparansi, akuntabilitas, dan
pengelolaan  dana  publik  yang
bertanggung  jawab.  Ketimpangan
kemampuan BUMDes dalam menyusun
laporan keuangan di Kecamatan Kadur

menunjukkan adanya urgensi untuk
mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhinya.  Selain itu, hasil

penelitian diharapkan dapat menjadi

acuan bagi pemerintah desa dan
pemangku kepentingan dalam
merancang program peningkatan

kapasitas SDM, pelatihan akuntansi,
serta penguatan digitalisasi administrasi
BUMDes. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi empiris dan
praktis dalam meningkatkan tata kelola
BUMDes menuju pengelolaan yang
profesional, transparan, dan
berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan alat

penting yang menyajikan informasi
tentang perkembangan suatu
perusahaan, serta berfungsi untuk

menilai kinerja yang telah dicapai pada
periode sebelumnya, kondisi saat ini,
maupun proyeksi di masa mendatang
(Astuti., 2021). Sementara itu menurut
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Zhao et al., (2025) menambahkan bahwa
kualitas laporan keuangan merupakan
indikator penting dalam mengurangi
risiko kesulitan keuangan suatu entitas,
karena laporan yang berkualitas dapat
meningkatkan kepercayaan publik serta
efektivitas  pengambilan  keputusan.
Pandangan ini memperkuat bahwa
dalam konteks BUMDes, laporan
keuangan yang disusun oleh SDM
kompeten dan didukung teknologi
informasi  yang baik akan lebih
transparan, relevan, dan andal. Laporan
keuangan berfungsi sebagai alat untuk
menilai hasil usaha serta perkembangan
perusahaan dalam suatu periode,
sekaligus menunjukkan sejauh mana
perusahaan berhasil mencapai tujuannya
(Herawati, 2019). Laporan keuangan
sangat penting bagi suatu bisnis atau

usaha karena dapat memberikan
gambaran rinci mengenai  kondisi
keuangan. Hal ini tetap dibutuhkan

meskipun perusahaan telah memiliki staf
akuntansi yang memahami keadaan
keuangan perusahaan tersebut (Muktiana
etal., 2023).
Kualitas
merupakan

laporan
tolok  ukur
penyusunan laporan akuntansi yang
menunjukkan sejauh mana laporan
tersebut mampu memenuhi kebutuhan
serta  ekspektasi para  pengguna
informasi keuangan (Leunupun et al.,
2022). Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
mengenai Standar Akuntansi
Pemerintahan, laporan keuangan yang
bermutu  harus memenuhi  empat
karakteristik utama, yaitu mudah
dipahami, relevan, dapat dipercaya, serta

keuangan
dalam

dapat diperbandingkan. Untuk
mewujudkan kualitas tersebut,
dibutuhkan SDM yang memiliki

kompetensi yang memadai, pemahaman
yang kuat mengenai sistem akuntansi,
serta kemampuan dalam mengelola
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sistem pengendalian internal secara
komprehensif (Henny et al., 2021).

Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia diartikan sebagai
kemampuan yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan
kewenangan seseorang dalam
mengambil keputusan atau
melaksanakan suatu tugas. Sejalan

dengan itu, Hamalainen et al. (2021)

menjelaskan bahwa kompetensi
mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan  sikap  yang

memungkinkan individu menjalankan
pekerjaannya secara optimal dan
menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi digital.

Dalam konteks organisasi, sumber
daya manusia (SDM) merupakan
individu yang memainkan peran
strategis sebagai penggerak aktivitas
lembaga maupun perusahaan, sehingga
perlu  dibina dan dikembangkan
kompetensinya (Devianto & Dwiasnati,
2020). SDM yang kompeten dianggap
sebagai aset utama organisasi, terutama
dalam menghadapi inovasi teknologi dan
tuntutan  pekerjaan yang semakin
kompleks (Shiferaw & Birbirsa, 2025).
Kompetensi SDM, sebagaimana
dikemukakan Zubaidi et al. (2019),
mencerminkan kemampuan pegawai
dalam  melaksanakan  fungsi  dan
kewenangannya  sehingga  tujuan
organisasi dapat tercapai secara efektif
dan efisien. Sawaya et al. (2025) turut
menegaskan bahwa kompetensi meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman yang relevan agar seseorang
mampu  menjalankan  pekerjaannya
dengan baik.

Dalam bidang akuntansi dan
keuangan, kompetensi SDM tidak hanya
berkaitan dengan keterampilan teknis,
tetapi juga pemahaman yang memadai
mengenai konsep dan prinsip keuangan
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atau literasi keuangan. Literasi keuangan
memungkinkan pegawai untuk
memahami aturan akuntansi, mengelola
transaksi, memeriksa dokumen, serta
menyusun laporan keuangan secara
benar, jujur, dan teliti. Rahman &
Permatasari (2021) menegaskan bahwa
kompetensi SDM, termasuk literasi
keuangan, sangat menentukan
kemampuan pegawai dalam menyusun
laporan keuangan yang memenuhi
karakteristik kualitatif yang ditetapkan,
sehingga laporan yang dihasilkan
relevan dan  bermanfaat  dalam
pengambilan keputusan.

Hadis et al. (2022) mengemukakan
bahwa kemampuan akuntansi pegawai
merupakan  faktor  krusial dalam
penyusunan laporan keuangan, karena
kompetensi tersebut secara langsung
memengaruhi kualitas informasi yang
dihasilkan. Pegawai yang memiliki
literasi keuangan yang baik akan mampu
menghasilkan laporan keuangan yang
relevan, dapat dibandingkan, tepat
waktu, dan memenuhi standar kualitas
sebagaimana dikemukakan Animah et al.
(2020).

Selain itu, kompetensi SDM juga
berhubungan erat dengan pengelolaan
keuangan di sektor publik, termasuk
alokasi dana desa. Menurut Noholo
(2021), aparat desa yang memiliki
kompetensi dan literasi keuangan yang
memadai akan meningkatkan
kemampuan dalam mengelola keuangan
desa secara lebih efektif dan mencapai
tujuan  organisasi. Di  samping
kompetensi, prinsip akuntabilitas juga
menjadi  landasan  penting  dalam
pengelolaan dana desa, karena menuntut
pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan setiap
kegiatan secara transparan dan terukur.

Penerapan Teknologi Informasi
Teknologi  merupakan  hasil
kemajuan perangkat keras dan perangkat
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lunak yang berbasis pada ilmu
pengetahuan serta terus mengalami
perkembangan sesuai dinamika zaman
dan kebutuhan pengguna (Taufik et al.,
2022). Pemberdayaan teknologi menjadi
aspek penting dalam mengoptimalkan
alokasi sumber daya, meningkatkan
efisiensi, serta mendukung kemampuan
pengambilan keputusan (Zhao et al.,
2025). Dalam  konteks tersebut,
teknologi informasi berperan sebagai
sarana untuk mengakses, mengolah, dan
menyebarkan informasi melalui
perangkat digital yang memungkinkan
terjadinya interaksi dan pertukaran data
secara efektif. Dengan demikian,
teknologi informasi menjadi elemen
utama yang mendorong terciptanya
efisiensi dan peningkatan keterhubungan
di berbagai aspek kehidupan (Imamura
et al., 2025).

Penerapan teknologi informasi
mencakup berbagai aktivitas yang saling
terintegrasi, meliputi pengolahan data,
pengelolaan informasi, serta sistem
manajemen. Dengan kemajuan teknologi
dan  semakin  tingginya  tingkat
konektivitas  internet,  pemanfaatan
teknologi informasi dalam tata kelola
BUMDes diharapkan mampu
menyelesaikan berbagai permasalahan
operasional, mendorong inovasi usaha,
meningkatkan produktivitas,
memperluas jangkauan layanan, serta
menekan biaya pengelolaan (Suprianto,
2023). Selain itu, penggunaan teknologi
informasi juga meningkatkan keandalan
proses pelaporan keuangan karena dapat
mengurangi  kesalahan, mempercepat
penyusunan laporan, menjaga keamanan
data, serta memudahkan penyesuaian
laporan terhadap standar akuntansi yang
berlaku, sehingga kepercayaan publik
dapat ditingkatkan (Ozer et al., 2024).

Teknologi informasi memegang
peran penting dalam menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas.
Kehadirannya  mendukung  proses
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pengolahan, penyimpanan, dan
penyebaran informasi secara efektif,
sehingga  menghasilkan  informasi
keuangan yang lebih akurat dan
transparan (Aldiano & Septiano, 2021).
Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi et
al. (2021) yang menyatakan bahwa
teknologi informasi berkontribusi besar
dalam meningkatkan efisiensi
operasional bisnis, termasuk dalam
meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Kemajuan teknologi juga
memungkinkan berbagai profesi untuk
melaksanakan tugas secara lebih efektif
dan sederhana.

Lebih  lanjut, penerapan TI
menjadi aspek penting bagi organisasi
dan lembaga publik untuk menghasilkan
laporan keuangan yang transparan serta
dapat disajikan secara tepat waktu.
Sistem pengelolaan data transaksi
berbasis digital membantu mempercepat
proses pelaporan serta meminimalkan
risiko kehilangan data, sehingga kinerja
organisasi dapat meningkat secara
keseluruhan (Ayem & Amahala, 2023).
Di tingkat pemerintah daerah, teknologi
informasi  juga  berperan  dalam
meningkatkan akuntabilitas keuangan
dan mendukung penerapan prinsip good
governance melalui penggunaan sistem
yang sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (Lantu et al., 2023).

Perkembangan teknologi pada
perangkat mobile juga memberikan
kontribusi terhadap kemudahan akses
berbagai aplikasi keuangan yang tersedia
di Google Play Store. Aplikasi-aplikasi
tersebut, baik yang dikembangkan oleh
pihak dalam negeri maupun luar negeri,
sangat membantu dalam pengelolaan
keuangan pribadi maupun usaha
UMKM. Secara umum, aplikasi
keuangan merupakan perangkat lunak
yang dirancang untuk mendukung
pengaturan keuangan serta memudahkan
pengguna dalam memantau arus
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transaksi  secara lebih  terstruktur
(Fitriani, 2021).

Secara keseluruhan, pemahaman
dan pemanfaatan teknologi yang
berkaitan dengan keuangan, termasuk
penggunaan aplikasi keuangan, menjadi
faktor penting dalam  mendukung
pengelolaan keuangan yang lebih efektif,

efisien, dan akuntabel.

BUMDes

Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) merupakan lembaga usaha
desa yang dimiliki dan dikelola secara
bersama oleh pemerintah desa dan
masyarakat sebagai bagian dari kegiatan
ekonomi lokal. Pembentukan BUMDes
didasarkan pada identifikasi kebutuhan
serta pemanfaatan potensi yang terdapat
di desa, sehingga keberadaannya
diharapkan mampu mendorong
kemandirian dan pembangunan ekonomi
lokal secara berkelanjutan. Tujuan utama
pendirian BUMDes adalah membantu
masyarakat ~ dalam  meningkatkan
kesejahteraan ekonomi (Dunggio &
Ismail, 2020). BUMDes merupakan unit
usaha yang pendanaannya berasal, baik
sebagian maupun seluruhnya, dari
kekayaan desa yang dipisahkan dan
disertakan secara langsung sebagai
modal usaha. Lembaga tersebut
memiliki ~ peran  strategis  dalam
mengelola  berbagai  aset  desa,
menyediakan layanan jasa kepada
masyarakat, serta mengembangkan
beragam kegiatan usaha lainnya yang
bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Parhusip &
Kamilen, 2021).

Permendesa PDTT Nomor 4
Tahun 2015 menjelaskan  bahwa
BUMDes memiliki peran penting dalam
pembangunan ekonomi desa. Peran
tersebut meliputi upaya
mengembangkan potensi serta aset desa
guna  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat, menjalin kemitraan dengan
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pihak luar, membangun jaringan pasar
yang sesuai dengan kebutuhan desa,
menciptakan peluang kerja, serta
mendorong peningkatan pendapatan
masyarakat dan Pendapatan Asli Desa
(PAD) (Aeni, 2020).

METODE PENELITIAN
Jenis dan pendekatan penelitian
Metode kuantitatif — digunakan
dalam penelitian ini untuk mengevaluasi
bagaimana kompetensi SDM (X1) dan
penerapan Tl (X2) mempengaruhi
kualitas laporan keuangan (Y) di
BUMDes yang beroperasi di Kecamatan
Kadur. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner dan wawancara
dengan responden yang relevan. Selain
itu, hubungan antara variabel yang
dipelajari diperiksa melalui data regresi
linier berganda (Sugiyono., 2022).

Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada
BUMDes yang berada di Kecamatan
Kadur, Kabupaten Pamekasan, Jawa
Timur. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada fakta bahwa hampir
selurun desa di Kecamatan Kadur
memiliki BUMDes, namun tingkat
perkembangan serta kualitas pelaporan
keuangannya menunjukkan variasi.
Penelitian ini dilakukan pada bulan
September hingga November 2025,
dengan pengumpulan data melalui
kuesioner dan wawancara dengan
anggota BUMDes di Kecamatan Kadur.

Populasi dan sampel penelitian
Populasi ini melibatkan semua
pengelola BUMDes di Kecamatan
Kadur yang masih beroperasi dan
menyusun laporan keuangan tahunan.
Menurut wawancara dengan pengelola
BUMDes, terdapat 10 BUMDes yang
masih  beroperasi.  Penelitian  ini
menggunakan metode purposive
sampling untuk menentukan sampel,
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yaitu teknik pemilihan  responden
berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan penelitian. Adapun kriteria
responden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengurus BUMDes yang aktif pada
saat penelitian.

2. Telah bekerja atau menjabat di
BUMDes minimal satu tahun,
sehingga memahami proses dan
sistem pelaporan keuangan yang
berlaku.

3. BUMDes tempat responden bekerja
memiliki laporan keuangan tahunan
yang telah disusun minimal satu kali
selama periode operasionalnya.

4. BUMDes aktif menjalankan minimal
satu unit usaha, sehingga memiliki
kegiatan keuangan yang dapat
dilaporkan

5. Memiliki kemampuan dasar dalam
penggunaan teknologi informasi,
seperti  pengoperasian  komputer,
aplikasi akuntansi, atau sistem
pencatatan keuangan digital.

Berdasarkan  kriteria  tersebut,
diperoleh sebanyak 48 responden yang
berasal dari 5 desa di Kecamatan Kadur
yang memiliki BUMDes aktif dan
memenuhi Kriteria penelitian. Jumlah
tersebut dianggap telah mewakili
populasi dan mampu memberikan
gambaran yang valid terkait pengaruh
kompetensi SDM dan penerapan TI
terhadap kualitas laporan keuangan

BUMDes.

Jenis dan sumber data

Data yang dimanfaatkan dalam
penelitian ini merupakan data primer
yang dikumpulkan secara langsung dari
responden melalui instrumen kuesioner
dan sesi wawancara dengan anggota

BUMDes di Kecamatan Kadur,
Kabupaten Pamekasan. Data tersebut
mencakup tanggapan responden
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mengenai kompetensi SDM, penerapan
TI, dan kualitas laporan keuangan.

Teknik pengumpulan data
Data dikumpulkan melalui dua
metode, yaitu:
1. Kuesioner (Angket)
sUntuk mendapatkan data secara
langsung, metode ini digunakan untuk

mengirimkan  kuesioner  tertulis
kepada pengelola BUMDes di
Kecamatan Kadur yang bertanya
tentang kompetensi SDM,
pemanfaatan TI, dan kualitas laporan
keuangan.
2. Wawancara

Wawancara  dilakukan  sebagai
pelengkap kuesioner guna
memperdalam informasi yang
diperoleh.  Melalui  wawancara,

peneliti dapat menggali penjelasan
lebih detail terkait kondisi nyata dan
pengalaman  pengurus BUMDes
dalam pengelolaan keuangan serta
penerapan teknologi informasi di
masing — masing BUMDes.

Teknik Analisis Data

Secara keseluruhan, analisis data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
serangkaian tahapan untuk memastikan
hasil yang valid dan dapat dipercaya.
Instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji agar dipastikan akurat dan
konsisten. Data kemudian diuji melalui
asumsi klasik untuk melihat apakah

memenuhi  syarat analisis, seperti
normalitas, tidak adanya
multikolinearitas, dan kestabilan varians.
Setelah  itu, pengujian  hipotesis
dilakukan menggunakan uji T, uji F, dan
koefisien  determinasi  (R?)  untuk
mengetahui pengaruh variabel
independen dan kelayakan model.

Tahapan-tahapan tersebut menunjukkan
bahwa proses analisis dilakukan secara
sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan uraian latar belakang,
penelitian ini  mengidentifikasi tiga
permasalahan utama, yaitu: (1) pengaruh
kompetensi SDM terhadap kualitas
laporan  keuangan BUMDes, (2)
pengaruh penerapan T terhadap kualitas
laporan keuangan BUMDes, dan (3)
pengaruh  kompetensi SDM  dan
penerapan Tl secara simultan terhadap
kualitas laporan keuangan BUMDes.
Selaras dengan rumusan tersebut, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh kompetensi SDM dan TI baik
secara parsial maupun simultan, serta
memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi  peningkatan  kualitas
laporan keuangan BUMDes.
Untuk menjawab rumusan

masalah dan mencapai tujuan penelitian
tersebut, digunakan analisis regresi linier
berganda sebagai metode pengujian
empiris. Model regresi ini digunakan
untuk melihat pengaruh kompetensi
SDM dan TI terhadap kualitas laporan
keuangan BUMDes baik secara parsial
maupun simultan. Adapun model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

Y=8.097+0.105X1+0.266X2+e

Hasil model regresi ini
mengindikasikan bahwa kualitas laporan
keuangan memperoleh pengaruh positif
dari kompetensi SDM maupun dari
penerapan TI. Nilai 0.105 berarti setiap
peningkatan satu satuan kompetensi
SDM meningkatkan kualitas laporan
keuangan sebesar 0.105, sedangkan nilai
0.266 Dberarti setiap peningkatan satu
satuan penerapan Tl meningkatkan
kualitas laporan keuangan sebesar 0.266.
Sementara itu, e adalah error term yang
menggambarkan faktor-faktor lain di
luar model yang turut memengaruhi
kualitas laporan keuangan. Kedua
variabel terbukti berpengaruh signifikan,
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dengan penerapan TI sebagai faktor yang
paling dominan.

Model ini dipilih karena dapat
menunjukkan seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, serta
memberikan gambaran yang jelas
mengenai hubungan sebab-akibat dalam
pengelolaan keuangan BUMDes.

Uji Instrumen Data

1. Uji Validitas
Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel Kompetensi SDM (X1),
Penerapan TI (X2), dan Kualitas
Laporan Keuangan (YY) memiliki nilai
r-hitung > r-tabel (0,361) serta nilai
Sig. < 0,05. Dengan demikian,
seluruh instrumen penelitian
dinyatakan valid. Temuan ini
menegaskan bahwa setiap indikator
mampu merepresentasikan variabel
yang diukur secara konsisten,
sehingga kuesioner tersebut layak
digunakan pada tahap analisis
selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Jumlah Cronbach Standar Crobach Ket
Pernyataan Alpha Alpha Sl
22 0,951 0.6 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS, (2025)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa 22 item pernyataan memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951,
yang secara signifikan melampaui
batas minimum 0,6. Berdasarkan
kriteria tersebut, instrumen penelitian
dinyatakan reliabel. Nilai reliabilitas
yang tinggi ini menegaskan bahwa
seluruh butir pernyataan memiliki
konsistensi internal yang sangat baik,
sehingga kuesioner dapat dipercaya
untuk menghasilkan data yang stabil
dan dapat diandalkan pada tahap
analisis selanjutnya.
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 48
Normal Parameters® Mean .0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation 1.94072611
Absolute 076

Positive 056

Negative 076
Test Stafistic__ 076_
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 702
99% Confidence Lower
Interval Bound 690
Upper
Bound 714

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000
Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS, (2025)

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik,
uji normalitas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,200 dan Monte
Carlo Sig. sebesar 0,702, yang
keduanya lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, data dinyatakan
berdistribusi normal sehingga asumsi
normalitas terpenuhi dan model
regresi layak digunakan pada tahap
analisis berikutnya.

. Uji Multikolinearitas

Coefficients*

Standardized
Unstandardized Coefficients %

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas, variabel
Kompetensi SDM dan Penerapan
Teknologi Informasi memiliki nilai
Tolerance sebesar 0,827 dan nilai VIF
sebesar  1,210. Nilai  tersebut
memenuhi Kriteria Tolerance > 0,10
dan VIF < 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antarvariabel
independen. Dengan demikian, model
regresi dinyatakan memenuhi asumsi
multikolinearitas dan layak
digunakan pada tahap analisis
selanjutnya.
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3. Uji Heteroskedastitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
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Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas melalui analisis
scatterplot, titik-titik residual terlihat
menyebar secara acak di atas dan di
bawah garis nol tanpa membentuk
pola tertentu. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa varians residual
bersifat konstan, sehingga tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam model. Dengan demikian,
asumsi homoskedastisitas terpenuhi
dan model regresi layak digunakan
pada tahap analisis selanjutnya.

Kompetensi SDM (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan BUMDes

(Y)

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa variabel Kompetensi SDM (X1)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan
(Y). Hal ini dibuktikan melalui nilai t-
hitung sebesar 2,051 > t-tabel 2,014,
serta nilai Sig. sebesar 0,046 yang berada
di bawah taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa kompetensi SDM berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan
dinyatakan diterima. Temuan ini
memberikan pemahaman bahwa
semakin tinggi tingkat kompetensi yang
dimiliki oleh pengelola BUMDes, maka
semakin tinggi pula kualitas laporan
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keuangan yang dihasilkan, baik dari sisi
akurasi, Kketepatan waktu, maupun
kepatuhan terhadap standar pelaporan.

Pengaruh positif kompetensi SDM
dapat dijelaskan melalui indikator yang
digunakan, yaitu pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku, serta
pengalaman kerja. Dari sisi
pengetahuan, pemahaman pengurus
terhadap konsep akuntansi dasar,
prosedur pencatatan transaksi, dan
prinsip pelaporan keuangan menjadi
dasar utama terciptanya laporan
keuangan yang berkualitas. Pemahaman
yang baik memungkinkan pengurus
menafsirkan transaksi secara tepat,
menghindari kesalahan pencatatan, serta
menyajikan laporan sesuai standar yang
berlaku.

Dari aspek keterampilan,
kemampuan teknis pengurus dalam
mengelola  administrasi ~ keuangan,
melakukan pembukuan, serta
menggunakan aplikasi seperti Microsoft
Excel turut mendukung  proses
penyusunan laporan keuangan yang

cepat, akurat, dan rapi. Keterampilan ini
sangat relevan bagi BUMDes yang
mengelola berbagai unit usaha dengan
ragam transaksi harian. Kemampuan
menggunakan alat bantu teknologi
meminimalkan kesalahan manual dan
mempercepat  proses rekapitulasi
laporan.

Indikator sikap dan perilaku kerja
seperti  ketelitian, kedisiplinan, dan
tanggung jawab juga berperan penting
dalam memastikan konsistensi penyajian
laporan. Sikap kerja yang positif
membuat proses pencatatan dilakukan
secara rutin, tidak menunda pekerjaan,
serta mematuhi prosedur yang telah
ditetapkan. Sikap yang baik ini
berdampak pada profesionalisme dan
keteraturan laporan keuangan.

Sementara itu, pengalaman Kkerja
memberikan kemampuan kepada
pengurus untuk mengelola variasi
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transaksi  yang lebih  kompleks,
memahami dinamika operasional unit
usaha, serta menyesuaikan diri dengan
perubahan  kebijakan dan  sistem
pelaporan. Pengalaman yang memadai
membantu pengurus membuat
pertimbangan yang lebih matang dalam
menangani transaksi maupun masalah
akuntansi yang muncul.

Dalam konteks BUMDes di
Kecamatan Kadur, kompetensi SDM
mendapat dukungan dari latar belakang
pendidikan pengurus yang sebagian
besar merupakan lulusan Strata 1 (S1).
Tingkat pendidikan ini  memberikan
bekal pengetahuan akademik mengenai
administrasi publik, manajemen usaha,
maupun dasar-dasar akuntansi yang
relevan dengan pengelolaan keuangan
BUMDes.  Selain  itu,  sebelum
menjalankan tugas, pengurus BUMDes
mengikuti berbagai pelatihan terkait
pengelolaan keuangan desa, seperti
pelatihan pembukuan, pelaporan digital,
dan manajemen unit usaha. Pelatihan ini
memperkuat  keterampilan  teknis,
meningkatkan pemahaman prosedural,
serta membantu pengurus menerapkan
metode pencatatan yang benar sesuai
regulasi.

Fasilitas  pendukung  seperti
komputer, akses internet, dan aplikasi
pengolahan data yang tersedia di
sebagian besar BUMDes di Kecamatan
Kadur juga mendukung peningkatan
kompetensi SDM. Dengan fasilitas yang
memadai, pengurus dapat
mengoptimalkan keterampilan mereka
dalam mengoperasikan perangkat lunak
keuangan sehingga proses pelaporan
menjadi lebih efektif.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Ishak dan Syam (2020) yang
menyatakan bahwa kompetensi tenaga
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan, karena tenaga
kerja  yang kompeten mampu
menghasilkan laporan yang lebih relevan
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dan andal. Penelitian Pea-Assounga &
Sibassaha (2024) juga menegaskan
bahwa kompetensi SDM merupakan
faktor penting dalam meningkatkan
Kinerja organisasi di era digital, di mana
adaptasi  terhadap teknologi dan
kemampuan analitis menjadi kebutuhan
utama.

Dengan kata lain, kompetensi
SDM dapat dianggap sebagai faktor
penting yang secara  dominan
memengaruhi kualitas laporan keuangan
BUMDes. Penguatan kompetensi SDM
melalui peningkatan pendidikan,
pelatihan berkelanjutan, dan penyediaan
fasilitas pendukung perlu menjadi
prioritas agar BUMDes di Kecamatan
Kadur mampu menghasilkan laporan
keuangan yang akuntabel, transparan,
dan sesuai standar.

Penerapan TI (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan BUMDes

(Y)

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa variabel Penerapan Teknologi
Informasi  (X2) terbukti memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan (). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar
5,231 > t-tabel 2,014, serta nilai Sig. <
0,001 yang berada jauh di bawah taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, H2
diterima dan dapat disimpulkan bahwa
penerapan teknologi informasi secara
parsial ~ berperan  penting  dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan
BUMDes. Temuan ini menegaskan
bahwa teknologi informasi berperan
besar dalam mempercepat proses
pengelolaan data, meningkatkan akurasi
pencatatan, serta memastikan kerapian,
konsistensi, dan keteraturan penyajian
laporan keuangan.

Dalam konteks BUMDes di
Kecamatan Kadur, penerapan teknologi
informasi terlihat dari ketersediaan
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fasilitas yang cukup memadai, seperti
perangkat komputer, printer,
penyimpanan data, serta aplikasi
pengolahan angka yang digunakan
dalam  kegiatan  pencatatan  dan
pelaporan. Fasilitas tersebut
memungkinkan pengurus melakukan
proses input data secara digital,
mengolah transaksi secara cepat, dan
menyajikan informasi keuangan secara
terstruktur. Sistem yang digunakan juga
relatif stabil dan mudah dioperasikan,

sehingga risiko kesalahan teknis,
kehilangan data, atau keterlambatan
penyusunan laporan dapat
diminimalkan. Kemudahan

pengoperasian sistem ini memberikan
ruang bagi pengurus untuk lebih fokus
pada ketelitian dan ketepatan pencatatan.

Selain fasilitas yang memadai,

kemampuan pengurus dalam
mengoperasikan teknologi, terutama
Microsoft Excel, turut mendukung

peningkatan kualitas laporan keuangan.
Penguasaan  Excel = memungkinkan
pengurus  melakukan  penghitungan
otomatis, membuat tabel dan grafik,
memeriksa kembali kesesuaian angka,
serta melakukan rekapitulasi data
dengan cepat dan akurat. Kondisi ini
membuat penyusunan laporan keuangan
menjadi lebih efisien, rapi, sistematis,
dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan pemanfaatan teknologi yang
optimal, BUMDes di Kecamatan Kadur
mampu menghasilkan laporan keuangan
yang lebih relevan, andal, dapat
dibandingkan, dan mudah dipahami oleh
berbagai pihak yang membutuhkan
informasi tersebut.

Temuan penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya. adis
et al. (2022) mengemukakan bahwa
teknologi informasi dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan melalui
sistem  pengolahan  data  yang
terintegrasi. Sementara itu, Shinta Nurul
et al. (2022) menegaskan bahwa
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teknologi informasi mempercepat proses
pengolahan dan penyajian data, sehingga
laporan keuangan dapat disusun secara
lebih tepat waktu dan akurat. Sementara
Suprianto (2023) menjelaskan bahwa
kemajuan teknologi menuntut
peningkatan kemampuan digital agar
operasional organisasi dapat berjalan
lebih  efisien.  Keselarasan  hasil
penelitian  ini  dengan  penelitian
terdahulu memperkuat temuan bahwa
penerapan T1 menjadi faktor yang sangat
krusial dalam menunjang tersusunnya
laporan keuangan yang berkualitas.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan TI
memiliki  peran  signifikan dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan
BUMDes di Kecamatan Kadur.
Dukungan fasilitas yang memadai,
sistem yang mudah dioperasikan, serta
kemampuan pengurus dalam
memanfaatkan  teknologi  menjadi
elemen kunci yang memastikan laporan
keuangan dapat disusun secara tepat,
akurat, dan sesuai standar pelaporan
yang berlaku.

Kompetensi SDM (X1) dan penerapan
T1 (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan BUMDes

(Y)

ANOVA*

Sum of

Model Squares df Mean Square F

192.791 96.395 24504
177.022 45 3934
369.812 47

1 Regression
Residual
Total

<,001%

a Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Penerapan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia

Dengan nilai F-hitung sebesar 24,504 >
F-tabel 3,25, serta nilai Sig. 0,001 < 0,05,
maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak dan mampu
menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen
secara simultan. Temuan tersebut
menegaskan bahwa Kompetensi SDM
dan Penerapan Teknologi Informasi
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secara  bersama-sama  memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan BUMDes.
Artinya, peningkatan kualitas laporan
keuangan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan individu dalam memahami
dan mengelola proses akuntansi, tetapi
juga sangat bergantung pada dukungan
teknologi yang membantu mempercepat
pengolahan data keuangan secara lebih
akurat, efisien, dan terintegrasi.

Dalam konteks BUMDes di
Kecamatan Kadur, kedua variabel
tersebut terbukti saling melengkapi dan
memperkuat satu sama lain. Kompetensi
SDM vyang baik memastikan bahwa
perangkat teknologi dapat dioperasikan
sesuai prosedur, mulai dari pencatatan

transaksi, verifikasi data, hingga
penyusunan laporan akhir. Pengurus
dengan  kemampuan teknis  dan

pengetahuan akuntansi yang memadai
dapat memanfaatkan teknologi secara
optimal sehingga proses dokumentasi
lebih tertata, minim kesalahan, dan
sesuai standar. Di sisi lain, keberadaan
teknologi informasi seperti komputer,
aplikasi pengolahan angka, dan sistem
pencatatan  digital mempermudah
pengurus dalam mengelola data yang
jumlahnya  cukup besar serta
mempercepat proses rekapitulasi dan
penyajian laporan.

Teknologi yang mudah digunakan
dan fasilitas yang memadai juga
memberikan peluang bagi pengurus
untuk bekerja lebih efisien tanpa harus
mengandalkan metode manual yang
rentan terhadap kesalahan pencatatan.
Dengan memiliki kompetensi yang baik,
pengurus mampu memanfaatkan
keunggulan teknologi tersebut untuk
menghasilkan laporan keuangan yang
relevan, andal, dapat
dipertanggungjawabkan, serta mudah
dipahami oleh pemangku kepentingan.

Dengan  demikian, kombinasi
antara kompetensi SDM yang tinggi dan
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penerapan teknologi informasi yang
optimal secara simultan menjadi faktor
penting dalam mewujudkan kualitas
laporan keuangan yang baik pada
BUMDes di Kecamatan Kadur. Kedua
variabel ini berperan sebagai fondasi
utama untuk meningkatkan
akuntabilitas, transparansi, dan
efektivitas pelaporan keuangan yang
diperlukan dalam pengelolaan BUMDes
secara profesional.

Model Summary

Model R Std. Error of the Estimate

2 198338
. Pens an Teknolog: Informasi. Kompetensi Sumber Daya Manusia
ing diolah menggunakan SPSS, (2025)

Hasil uji koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,521 menunjukkan bahwa
variabel ~ Kompetensi SDM  dan
Penerapan Teknologi Informasi mampu
menjelaskan 52,1% variasi perubahan
Kualitas Laporan Keuangan BUMDes.
Dengan demikian, lebih dari setengah
kualitas  laporan  keuangan dapat
dipengaruhi  oleh  kedua variabel
tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar
47,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini,
seperti sistem pengendalian internal,
kebijakan manajemen, tingkat
pemahaman perangkat desa, atau kondisi
operasional BUMDes.

Nilai R2 sebesar 0,521 dapat
dikategorikan cukup baik karena model
mampu menjelaskan hubungan
antarvariabel secara memadai. Nilai ini
juga menunjukkan bahwa Kompetensi
SDM dan Penerapan TI memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas
laporan keuangan, meskipun masih

R Square
1 500

Adjusted R Square

terdapat faktor lain yang juga
memberikan pengaruh.
Temuan ini  sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ishak dan
Syam (2020), yang membuktikan bahwa
kompetensi sumber daya manusia serta
penerapan teknologi informasi secara
bersama-sama berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan. Hasil tersebut juga didukung
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oleh penelitian Hadis et al. (2022), yaitu
sinergi antara kemampuan SDM dan
penerapan T1 dapat menghasilkan proses
pencatatan dan pelaporan yang lebih
akurat, jelas, dan mudah dipahami.
Dengan demikian, nilai R2? yang
diperoleh mendukung bukti empiris
bahwa  kedua  variabel tersebut
merupakan  faktor penting dalam
mewujudkan laporan keuangan yang
berkualitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa kompetensi SDM dan penerapan
Tl memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan BUMDes di
Kecamatan  Kadur.  Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sejauh
mana kompetensi SDM (X1) dan
penerapan Tl (X2) memengaruhi
kualitas laporan keuangan (YY) pada
BUMDes yang beroperasi di wilayah
tersebut. Secara umum, BUMDes di
Kecamatan Kadur telah  memiliki
fasilitas  pendukung yang cukup
memadai, terutama perangkat komputer
dan akses terhadap aplikasi pengolahan
data. Selain itu, sebagian besar pengurus
juga memiliki pengetahuan dasar yang
cukup baik dalam mengoperasikan
sistem pencatatan keuangan, terutama
penggunaan Microsoft Excel sebagai
alat utama dalam pembukuan. Kondisi
ini  mendukung proses penyusunan
laporan keuangan yang lebih rapi,
terstruktur, dan mudah dianalisis.

Kompetensi SDM vyang baik
meliputi kemampuan teknis,
keterampilan pencatatan, serta

pemahaman prosedur akuntansi terbukti

mampu  meningkatkan  ketepatan,
keandalan, dan akurasi penyusunan
laporan keuangan. Kemampuan ini

sangat penting mengingat BUMDes di
Kecamatan Kadur mengelola beberapa
unit usaha dan menerima dana dari
berbagai sumber, sehingga
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membutuhkan pengelolaan keuangan
yang profesional. Di sisi lain, penerapan
Tl yang optimal memungkinkan proses
pencatatan, pengolahan, dan pelaporan
data keuangan dilakukan dengan lebih
cepat, efisien, dan transparan. Tl juga
meminimalkan kesalahan manual dan
mempercepat  penyusunan  laporan
berkala  yang  dibutuhkan  oleh
pemerintah desa maupun pemangku
kepentingan lainnya. Pada beberapa
BUMDes yang telah memaksimalkan
penggunaan Excel dan sistem digital
sederhana, kualitas pelaporan terlihat
lebih baik dibandingkan BUMDes yang
masih mengandalkan pencatatan manual.

Secara simultan, kedua variabel
tersebut berkontribusi sebesar 52,1%
terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kompetensi SDM dan penerapan

TI mampu menjelaskan lebih dari
separuh  variasi  kualitas  laporan
keuangan, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
sistem pengendalian internal, kebijakan
manajemen, dan tingkat pengawasan.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi
SDM melalui pelatihan berkelanjutan
serta optimalisasi pemanfaatan TI
menjadi  strategi  penting  untuk
memperkuat kualitas laporan keuangan
BUMDes di Kecamatan Kadur. Upaya
ini penting agar BUMDes mampu
mengelola keuangan secara akuntabel,
transparan, dan sesuai standar, sehingga
meningkatkan kepercayaan masyarakat
dan mendukung keberlanjutan usaha
BUMDes di masa mendatang.

Selain itu, penelitian lanjutan
masih diperlukan untuk
menyempurnakan hasil penelitian ini.
Studi berikutnya dapat menambahkan
variabel lain, seperti efektivitas sistem
pengendalian internal, kemampuan
manajerial pengurus, tingkat literasi
digital, serta penggunaan aplikasi
akuntansi  berbasis desa. Penelitian
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selanjutnya juga disarankan
menggunakan metode campuran (mixed
methods) agar hasil yang diperoleh lebih
lengkap, lebih mendalam, dan mampu
menggambarkan  kondisi BUMDes
secara lebih jelas sehingga dapat
membantu proses pengambilan
keputusan menjadi lebih efektif dan
efisien.
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